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MOTTO 

“Kerjakanlah urusan duniamu seakan-akan  

kamu hidup selamannya dan laksanakanlah  

urusan akhiratmu seakan-akan kamu akan mati esok” 

(HR. Ibnu Asakir) 

“Janganlah pernah menyerah ketika kamu masih 

 mampu berusaha untuk bangkit,  

tisak ada kata berakhir sampai kamu berhenti mencoba” 

(Brian Dison) 

“Risk more than other think is safe.  

Care more than other think is wise.  

Dream more than other think is practical,  

Expect more than other think is possible” 

(Claude T.Bissel) 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kepercayaan dan 

kualitas informasi berpengaruh signifikan secara  parsial dan secara simultan 

terhadap keputusan pembelian melalui aplikasi  belanja  online shopee di Desa 

Kediri Kabupaten  Lombok Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 responden pengguna Aplikasi 

belanja online Shopee Desa Kediri Kabupaten Lombok Barat. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling dengan teknik Penentuan sampel mengacu dengan menggunakan rumus 

Slovin. Metode pengumpulan data dengan kuisioner. Analisi data yang digunakan 

adalah regrensi linier berganda.  

Uji t (uji parsial) menunjukan bahwa kepercayaan dan kualitas informasi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena t hitung lebih besar dari pada t 

tabel dengan nilai (2,088 > 1,662)untuk kepercayaan dan (4,390 > 1,662) untuk 

kualias informasi. Uji f (Uji simultan) menunjukan bahwa kepercayaan dan  

kualitas informasi  berpengaruh terhadap keputusan pembelian  karena f hitung  

lebih besar dari pada f tabel dengan nilai(154,527 > 3,10) untuk kepercayaan dan 

kualitas informasi dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  

 

 Kata Kunci: Kepercayaan, Kualitasn Informasi dan Keputusan Pembelian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Desa Kediri  merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kediri Kabupaten Lombok Barat, Desa kediri induk dibagi menjadi 9 dusun 

yakni dusun Karang Kuripan Barat, Karang Kuripan Baru,  Karang Kuripan 

Timur, Karang Bedil Utara, Karang Bedil Selatan, Karang Bedil Timur, 

Plowok Barat, Plowok Timur dan Pelowok Selatan. Perkembangan pesantren 

di pulau Lombok khusunya di Desa Kediri tidak terlepas dari para Tuan Guru 

yang dengan gigih mendakwah ajaran islam, saat ini ada 6 jumlah pondok 

pesantren di Desa Kediri. Desa Kediri memiliki luas wilayah yakni 2,92 km
2
 

atau setara dengan 13,49% luas wilayah kecamatan Kediri. Adanya keberadaan 

desa kediri yang memiliki semboyan Kediri Kota Santri karena banyaknya 

pondok pesantren hal tersebut tidak selalu membuat hal-hal yang positif, 

adapun muncul dampaknya yakni semakin ramai dan padatnya Desa Kediri 

yang menyebabkan arus informasi masuk sangat cepat.  
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Tabel 1.1 

NO DUSUN 

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH 

KK L P JUMLAH 

1 Kr. Kuripan Barat 693 724 1417 372 

2 Kr. Kuripan Timur 375 355 730 195 

3 Kr. Bedil Utara 374 442 816 245 

4 Pelowok Barat 478 766 1244 419 

5 Pelowok Timur 654 632 1286 393 

6 Pelowok Selatan 282 278 560 158 

7 Kr. Bedil Timur 445 409 854 224 

8 Kr. Bedil Selatan 652 597 1249 330 

9 Kr. Kuripan Baru 375 373 784 212 

  4328 4576 8904 2548 

  Sumber : Kantor Desa Kediri, 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dengan jumlah penduduk yang ada di Desa 

kediri sebesar 2,548 jiwa, terdapat orang-orang yang menggunakan 

aplikasi Shopee dimana dari sumber yang di dapat dari pegawai J&T 

pengguna aplikasi sebanyak 583 dan menurut Shopee Exspres sebanyak 

522. Aplikasi Shopee merupakan pasar jual beli barang dan jasa secara 

online atau menggunakan teknoligi informasi dan komunikasi (TIK) 

dengan melalui internet, adapau maanfaat internet selain melakukan 

belanja melalui aplikasi Online Shop juga terdapat aktifitas lain yang 
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banyak digunakan oleh masyarkat melalui internet seperti membuka situs 

jejaring sosial, mengirim dan menerima e-mail, mengunduh film atau 

gambar, dan aktifitas mencari informasi barang dan jasa (Wahyudiyono, 

2016). Dengan adanya teknologi komunikasi memberikan maanfaat 

informasi dengan sangat cepat sehingga membuat masyarakat yang ada di 

Desa Kediri dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi 

memberikan dampak yang sangat kuat, dimana dari tahun ke tahun 

peningkatan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin bertambah mengikuti kebutuhan manusia yang terus meningkat, 

dengan adanya internet masyarakat dapat lebih mudah terhubung dengan 

banyak orang. Penggunaan internet ikut mendorong gaya hidup 

masyarakat sehingga berpengaruh mengikuti perkembangan terknologi 

yang dimana internet merupakan salah satu sistem jaringan komputer 

untuk dapat mempermudah masyarakat yang ada di kabupaten Lombok 

barat tepatnya pada Desa Kediri.  

  Intenet sangat membantu masyarakat karena dengan adanya internet 

masyarakat dapat lebih banyak mengenal berbagai hal mulai dari jejaring 

sosial, berita, video, foto hingga berbelanja melalui internet atau 

masyarakat lebih sering menyebutnya dengan online shopping 

(Hardiawan, 2013). Dengan adanya internet tersebut membuat masyarakat 

yang ada di NTB berfikir dan sudah mulai  mencoba pasar baru dengan 

memanfaatkan kecanggihan dari internet, dengan adanya kecanggihan dari 

internet juga dapat lebih mempermudah menjual barang dan jasa sehingga 
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mempermudah dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Internet juga 

sudah di jadikan sebagai kebutuhan utama masyrakat di berbagai penjuru 

dunia, dengan semakin bertambahnya infastruktur telekomunikasi maka 

akan semakin besar pula pengguna internet. Di era seperti ini dimana 

teknologi pada saat ini semua hal dapat dimudahkan oleh teknologi 

termasuk dalam hal berbelanja yang dulunya harus datang  langsung 

ketoko untuk melihat barang secara langsung, sekarang sudah bisa 

dilakukan hanya dengan melihat melalui toko online dengan melihat 

gambar.  

Dalam Hardiawan (2013) menyatakan bahwa online shop merupakan 

salah satu bentuk kegiatan meliputi jual beli dan marketing barang atau 

jasa melalui sistem elektronik, dengan pembayaran yang telah di tentukan  

dan barang yang akan  dikirim melalui jasa pengiriman barang. Kegiatan 

jual beli atau perdagangan elektronik yang memungkinkan konsumen 

dapat membeli barang atau secara langsung dari penjualan melalui media 

internet menggunakan sebuah web atau aplikasi untuk membeli produk 

atau jasa. Masyarakat NTB yang ada di kabupaten Lombok Barat lebih 

tepatnya di Desa Kediri sudah banyak yang melakukan berbelanja secara 

online karena dapat lebih mempermudah tanpa harus menghabiskan waktu 

dan tenaga, dan pembayaran dapat lebih mudah jguga karena kemudahan 

inilah yang membuat masyarakat semakin diminati.  

E-commerce merupakan jaringan komputer elektronik yang dapat 

melakukan transaksi bisnis dalam jaringan elektronik seperti internet dan 
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e-commerce  dapat digunakan oleh siapapun yang memiliki jaringan 

internet (Ersada, 2020). Dengan adanya kehadiran e-commerce masyarakat 

dapat lebih mudah untuk mendapatkan barang yang di inginkan, e-

commerce dapat dikatakan sebagai asupan nutri bagi sebuah perusahaan., 

dengan adanya e-commerce memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia. Berikut sejumlah manfaat yang ditawarkan seperti:  

a) jangakauan lebih luas,  

b) tidak terbatas waktu,  

c) biaya relatif murah,  

d) penjual tidak selalu menyediakan stok produk, 

e) bisa membantu penjual untuk mengenal pelanggannya, 

f) dapat membantu berkerja dari mana saja 

dengan adanya kemudahan melalui e-commerce tersebut sehingga 

pengelolaan berbelanja online sudah menjadi salah satu pilihan masyarakat 

di Nusa Tenggara Barat  Kabupaten Lombok Barat tepatnya di Desa 

Kediri, Di Indonesia ada begitu banyak situs jual beli online dan pasar e-

commerce, paling populer menduduki di Indonesia antara lain yaitu 

Tokopedia, Shopee, Lazada, Bukalapak, Blibli, JD.ID dan masih banyak 

lagi. Shopee merupakan Salah satu aplikasi belanja online dari 

perkembangan e-commerce yang saat ini sedang banyak digunakan. 

Shopee merupakan salah satu platform perdagangan elektronik yang 

memiliki kantor pusat di Singapura di bawah SEA (South East Asia) 

Group yang didirikan pada tahun 2009 oleh Forrest Li. Pada tahun 2015 
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Shopee pertama kali diterbitkan di Singapura, dan shopee sudah 

memperluas jangkauannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, 

Vietnam, dan Filiphina (Ersada, 2020).  Shopee memberikan pelayanan 

terbaik yang membuat seller maupun buyer menjadi nyaman adapun 

layanan yang di sediakan shopee berupa call centere dan layanan chatting 

dengan melalui akun resmi shopee.  Shopee juga menawarkan berbelanja 

dengan mudah, cepat dan, menjual seperti produk makanan, peralatan 

rumah tangga, perlengkapan kerja, alat traveling, kosmetik, buku,   

elektronik. Adapun fitur-fitur yang membuat menarik dimata pelanggan 

seperti gratis ongkir, cash back dan vocer, layanan COD, dan shopee game 

(Virmawati, 2019).  

Tabel 1.2 

 

Gambar 1.2  Peta Persaingan E-commerce Indonesia Q1 2022 

Sumber: Peta persaingan e-commerce indonesia/2022 
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Berdasarkan data pada tahun 2022, Tokopedia dan Shopee masih 

memimpin pasar e-commerce di Indonesia, yang dimana rata-rata 

pengunjung  laman Tokopedia mencapai 157,2 juta pada kuartal 1 pada 

tahun  2022, angka tersebut naik 5,1%  sebelumnya pada tahun 2021 

tercatat 149,6 juta kunjungan. Sementara Shopee ada di urutan ke 2 

dengan rata-rata pengunjung 132,77 juta pada kuartal 1 pada tahun 2022 

naik 0,6% dari kuartal sebelumnya yang masih 131,9 juta. Urutan ke 3 

yakni Lazada 24,68 juta.  Menurut survei e-commerce IQ, salah satu 

alasan banyaknya konsumen memilih Tokopedia adalah banyaknya pilihan 

produk yang tersedia, kategori paling banyak yang dicari  adalah produk 

elektronik, fashion, bahan makanan, alat kesehatan, dan kebutuhan 

dekorasi ruangan. Sedangkan konsumen memilih pada Shopee adalah 

karena harga produk yang terjanngkau, adapun produk kategori produk 

yang paling populer di Shopee yaitu kecantikan, peralatan rumah tangga, 

dan fashion khususnya fashfion muslim, skin care, dan outfit gaya terbaru. 

Adapun perbedaan ongkos kirim antara Tokopedia dengan Shopee yang 

dimana Shopee lebih sering menawarkan sistem gratis ongkir. Meskipun 

begitu Shopee sering menyulitkan penjual sehingga berimbas pada 

pendapatan kurir. Selanjutnya di posisi ketiga Lazada dengan jumlah 

pengunjung lazada dengan reputasi yang baik dan harga terjangkau, 

dengan kategori produk yang paling banyak di cari di Lazada diantarnya 

produk elektronik dan fashion sama seperti Tokopedia dan Shopee Lazada 

juga memiliki kelebihan dimana pengiriman barangnya lebih cepat adapun 
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kekurangannya yakni sistem COD yang belum mendukung dan dikenakan 

biaya cukai jika membeli barang dari luar ngeri 

Dalam teknik marketing Shopee dan Tokopedia menggunakan 

promotion mix atau teknik sales promotion dan direct marketing yang 

dimana sales promotion ini merupakan promosi penjualan melalui market 

untuk menaikan minat beli terhadap produk dengan cara menarik perhatian 

konsumen-konsumennya dengan sistem gratis ongkir, cash back, vocer dan 

sistem COD. Sedangkan direct marketing ini merupakan pemasaran yang 

bersifat interaktif dengan menggunakan media iklan tujuannya untuk  

menarik calon pembeli. Tokopedia dan Shopee dalam media periklanan 

sama-sama gencar memasang iklan baik itu di media konvensional 

maupun media online Tokopedia dan Shopee sudah saama-sama 

menggunakan artis internasional dalam melalukan periklanan. (Putra, dkk, 

2022) 

Kepercayaan konsumen  dan penjual haruss memiki rasa percaya, 

karena faktor kepercayaan konsumen merupakan salah satu kunci kegiatan 

jual beli secara online. Dalam Ersada (2020) menyatakan bahwa Akan 

tetapi kita tidak bisa percaya begitu saja dengan kecanggihan dunia 

internet, karena tidak dapat menjamin bahwa 100% keamanan data atau 

perlindungan pembeli dari kejahatan orang-orang nakal yang tidak 

bertanggung jawab saat konsumen melakukan transaksi sehingga 

menyebabkan adanya kasus penipuan, hal tersebut akan membuat 

konsumen merasa kecewa, adapun hal-hal lain yang tidak diinginkan 
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masyarakat dalam berbelanja online seperti tidak sesuainnya barang yang 

di pesan karena penjual yang ada di toko online tidak menampilkan photo 

produk yang sama dan bahkan tidak sesuai dengan kualitas yang 

sebenarnya sehingga konsumen membutuhkan informasi yang akurat atau 

informasi yang tidak simetris dan penjual yang jujur agar konsumen 

merasa puas salah satu yang merupakan tahap akhir yaitu keputusan 

pembelian yang dimana hal tersebut merupakan tahap akhir dari pemikiran 

konsumen, setelah mencari kualitas produk dan melakukan pertimbangan 

sebelum melakukan pembelian sehingga dapat memutuskan apa yang akan 

dibeli. Adanya faktor penjual yang tidak jujur  dan informasi yang jarang 

dilakukan pengup-datean hal inilah yang menimbulkan keraguan pada 

konsumen saat ingin melakukan pembelian ulang secara online. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan 

dan Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Aplikasi Shopee” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di urai di atas, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini, maka pnulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Diduga kepercayaan dan kualitas informasi berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian online shopee? 

2. Diduga kepercayaan dan kualitas informasi berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian secara online Shopee? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui apakah kepercayaan dan kualitas informasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian melalui aplikasi  belanja  online shopee. 

b. Untuk mengetahui apakah kepercayaan dan kualitas informasi 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian melalui aplikasi belanja online shopee. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan oleh penulis yaitu; 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai 

bahan pertimbangan pertimbangan bagi perusahaan yang 

bersangkutan dalam menciptakan persepsi konsumen yang kuat 
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sehingga memiliki daya tarik tersendiri serta menciptakan rasa 

kepuasan bagi pelanggan 

b. Bagi penulis 

Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam manajemen pemasaran dan bagaimana upaya 

dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan 

pembelian secara online dan dengan penelitian ini sebagai 

persyaratan menjadi sarjana dan wacana untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan tentang manajemen pemasaranserta dampaknya 

bagi keputusan pembelian. 

c. Bagi akademik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

lebih lanjut guna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang analisis kepercayaan, dan kemudahan informasi terhadap 

keputusan pembelian secara online pada aplikasi shopee. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

No Peneliti Tahun dan 

Judul 

Metode Penelitian Hasil 

1 Anandiya Cahya 

Hardiawan (2013) 

 Pengaruh 

kepercayaan, 

kemudahan, dan 

kualitas informasi 

terhadap pembelian 

secara online (studi 

kasus pada pengguna 

situs jual beli online 

tokobagus.com 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

pengumpulan data 

diperoleh dengan 

melakukan wawancara 

menggunanakan 

kuisioner, dan studi 

pustaka 

Hasil penelitan 

menyatakan semua 

variable independen 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian melalui uji F 

dan uji T, sedangkan nilai 

Adjusted R Square 

sebesar 0,639 

menunjukan 63,9% 

variasi keputusan 

pembelian disitus jual 

beli online 

tokobagus.com dapat 

dijelaskan oleh ketiga 

variable indpenden 

2 Indah Wahyu Metode penelitian yang Penelitian menunjukan 
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virmawati (2019)  

Pengaruh 

kepercayaan, 

kemudahan dan 

kualitas informasi 

terhadap keputusan 

pembelian secara 

online di aplikasi 

shopee (studi kasus 

pada mahasiswa 

Universitas Satya 

Negara Indonesia 

Kampus A) 

digunakan pada 

penelitian ini berupa 

metode kuantitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

berupa studi 

kepustakaan, metode 

kuisioner dan observasi 

bahwa secara simulasi  

(uji F) menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

variable kepercayaan 

(X1), kemudahan (X2), 

dan kualitas informasi 

(X3) terhadap keputusan 

pembelian (Y).  

3 Wahyuningsih (2020) 

Pengaruh  Promosi, 

minat beli dan 

kualitas pelayanan 

terhadap keputusan 

pembelian pada 

konsumen shopee 

(studi pada pengguna 

aplikasi shopee di 

Kota Semarang) 

Pada penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatifdengan 

pengumpulan data 

diperoleh dengan 

melakukan kuisioner 

dan teknik pengolahan 

data menggunakan 

skala likert 

 Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

promosi, minat  beli, dan 

kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

pada konsukmen Shopee. 
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4 Fika Ayu Widya Nita 

(2020). 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Pelaynan E 

Commerce Shopiee 

Terhadap Kepuasan 

Konsumen Shopiee 

Indonesia Pada 

Mahasiswa FE UII 

Penggugan Shopee 

Metode kuantitatif 

dengan pengumpulan 

data kuisioner berupa 

pertanyaan dimensi 

pelayanan elektronik 

dengan cara 

penyebaran kuisioner 

kepada konsumen dan 

menggunkan sekala 

pengukuran  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kepuasan konsumen 

terhadap kualitas 

pelayanan shopee di 

Indonesia berpengaruh 

terhadap minat beli 

konsumen 

   

Adapun persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian 

terdahulu dengan peneltian yang saat ini akan diteliti yaitu pada Penelitian 

pertama, dima sama-sama memiliki kesamaan dengan peneliti yakni ada 

pada variabel independen  kepercayaan (X1) dan kualitas informasi (X2), 

dan variabel dependen berupa keputusan pembelian(Y) dan jenis penelitian 

sama-sama menggunakan teknik penelitian kuantitatif denganan metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket). Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada pada waktu dan teempat penelitian 

Pada penelitian kedua terdapat persamaan dimana dengan 

menggunakan teknikpengumpulan data dengan penyebaran kuisioner 

(angket), menggunakan teknik pengumpulan penelitian kuantitatif  dan 

sama-sama menggunakan rumusun Solvin. Adapun perbedaannya yakni 
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waktu dan tempat penelitian, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

metode pengumpulan data dengan studi kepustakaan. 

Penelitian ketiga, peneliti dengan peneliti sebelumnya memiliki 

kesamaan dengan sama-sama menggunkan jenis penelitian kuantitatif, 

responden yang pernah menggunakan aplikasi Shopee dengan kategori 17 

tahun ketas, menggunkan rumus Slovin dan variabel dependen (Y) 

keputusan pembelian. Sedangkan perbedaan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada variabel independen yang dimana promosi (X1), 

minat beli (X2), kualitas pelayanan (X3) dan lokasi penelitian. 

Dan yang trakhir ada pada penelitian keempat dimana persamaan 

peneliti dengan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode 

pengumpulan data kuisioner (angket), menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, adapun perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya yakni 

terletak pada lokasi dan waktu penelitian, rumus yang digunakan berbeda 

dimana peneliti menggunakan rusmus Slovin dan peneliti sebelumnya 

menggunakan rumus product moment pearson, dan uji validitas peneliti 

sebelumnya menggunakan teknik korelasi.  
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kepercayaan 

A. Pengertian Kepercayaan 

Solihin (2020) dalam Barnes (2013:149) mengungkapkan 

ada beberapa yang dibutuhkan dalam meningkatkan kepercayaan 

pelanggan yaitu : 

1) Kepercayaan termasuk dari salah satu pengalaman yang pernah 

di rasakan dimasalalu melalui adanya sebuah tindakan. 

2) Kepercayaan dapat dirasakan dari setiap watak yang pernah 

dialami sebelumnya. 

3) Rusaknya kepercayaan dapat membuat adanya sebuah resiko. 

4) Kepercayaan tumbuh ketika adanya rasa yakin dan ketika 

merasa nyaman. 

Kepercayaan  termasuk salah satu faktor  yang sangat 

penting dalam membangun suatu hubungan dimana adanya suatu 

perusahaan dengan pelanggan, ketika konsumen melakukan 

kegiatan belanja secara online bagaimana cara perusahaan  

meyakinkan kepercayaan mereka terhadap website yang sudah ada 

beberapa fasilitas pelayananya.  kepercayaan sangat membantu 

dalam membangun adanya hubungan jangka panjang, semakin 

banyak yang menggunakan aplikasi tersebut maka pembeli di 

aplikasi tersebut juga akan semakin banyak (Virmawati, 2019). 

 



 
 

17 
 
 

Dalam (Kotler dan Keller 2012:219) Kepercayaan adalah 

bagaimana cara sebuah perusahaan agar konsumen tertarik 

sehingga berlangganan terhadap sebuah perusahaan  aplikasi yang 

berbaisis teknologi yang dimana semakin berkembang sehingga 

membuat adanya kasus penipuan pada teknologi online shopping, 

maka dari itu konsumen pengguna aplikasi belanja online harus 

selalu melihat terlebih dahulu bagaimana keberadaan barang atau 

jasa yang akan dibeli dan digunakan. Biasanya ada terdapat 

informasi tentang para penjual yang sering di cari oleh dan sering 

dikunjungi disitulah para konsumen aplikasi dapat melihat dan 

mengetahui bagaimana status dari penjualan (Virmawati 2019). 

Menurut Luarn dan Lin kepercayaan adalah sejumlah 

kepercayaan yang dipercayai untuk melakukan sesuatu sesuai 

dengan kepentingan yang mempercayai; kompetency atau 

kemampuan dalam melaksanakan kebutuhan seseorang yang dirasa 

sudah dipercayai dalam melaksanakan keperluan sedangkan 

menurut  Setiadi (2010:14)   kepercayaan adalah salah satu faktor 

prilaku konsumen. Kepercayaan dalam melakukan teransaksi  

datang disaat sudah mendapatkan kepastian dari pihaknya 

(Virmawati 2019).  
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Menurut Mowen dan Minor (2002) kepercayaan konsumen 

adalah semua pengetahuan yang dimiliki konsumen . kepercayaan 

adalah bangunan dasar dari bisnis yang dimana melibatkan dua 

pihak atau lebih  dimana konsumen memeiliki kesimpulan dengan 

demikian kepercayaan  konsumen dapat dikatakan  kesedian satu 

pihak lain berdassarkan keyakinan dan harapan. Kepercayaan juga 

merupakan salah satu point yang sangat penting yang dicari oleh 

pelanggan sehingga peran penting dalam bisnis online, terutama 

banyaknya kasus penipuan dan ketidak jujuran yang pada akhirnya  

pelanggan enggan untuk melakukan belanja online, ketika sudah 

tumbuh rasa percaya membuat pelanggan membeli di toko online 

dengan begitu konsumen tidak akan ragu untuk melakukan 

transaksi dalam berbelanja karena adanya rasa percaya dari 

pelanggan (Mambu dkk, 2021)  

B. Manfaat dari kepercayaan 

Adapun tiga manfaat dan kepercayaan, yakni;  

1. Dari adanya kepercayaan membuat perusahaan agar dapat 

menjaga hubungan kerja sama dengan para konsumen. 

2. Kepercayaan diharapkan dapat diterpkan dalam jangka waktu 

yang panjang  

3. Dari adanya kepercayaan dapat mendorong kebijakan dan 

mengambil kesempatan  
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Kepercayaan sangat penting dalam sebuah perusahaan karena 

dapat melibatkan banyak aspek dan dari faktor loyalitas 

mendapatkan nilai-nilai yang menyebabkan adanya rasa timbal balik 

itu berasal dari kepercayaan suatu hubungan usaha ketika 

pengunjung sudah loyal maka apapun jenis laynan produk dan jasa 

yang ditawarkan membuat image yang bagus dan baik terhadap 

perusahaan itu sendiri serta dapat menambah banyak manfaat dan 

keuntungkan terhadap kedua belah pihak (Ratni prima Lita 2009:72) 

dalam (Virmawati, 2019) 

C. Meningkatkan kepercayaan  

Adapun beberapa cara dengan menambah pemikiran dari 

kepercayaan yakni:  

1. Harus memberikan informasi yang sesuai dengan keadaan. 

2. Pembeli memerlukan nilai yang sesuai kepada pelanggan dengan 

jujur. 

3. Menjalin hubungan yang bagus dengan pelanggan agar hubungan 

dapat terjalin secara berlanjut. 

4. Jujur dalam menawarkan produk yang dijual (Kotler dan Keller 

2012:225) dalam (Virmawati, 2019) 

 

 

 

 



 
 

20 
 
 

D.  indikator kepercayaan 

Adapun tiga indikator kepercayaan dalan konsumen dan mengambil 

keputusan pembelian yakni: 

1. Kompetensi perusahaan dalam penilaian  hal ini memerlukan 

sebuah teknik agar mampu meyakinkan pembeli dengan 

memberikan kepuasan dan kenyamanan dalam melakukan 

transaksi. 

2. Integritas dengan cara meyakinkan dan menjaaga kesepakatan 

yang telah dibuat kepada konsumen. 

3. Kesungguhan penjual dalam berperilaku baik dan mempercayai  

terhadap konsumen. (Kotler dan Keller 2012:225) )(Virmawati, 

2019). 

2.2.2 Kualitas Informasi 

A. Pengertian Kualitas Informasi 

Pencarian informasi yang berkualitas adalah ketika 

konsumen membutuhkan informasi yang akurat yang dimana  

merupakan bagian penting bagi konsumen dalam mencari 

informasi dengan mudah dan informasi yang aktif serta dapat 

dipercaya. Sutuisna (2001:21) dalam (Hardiawan 2013) 

menyebutkan bahwa terdapat dua indikator dalam pencarian 

informasi yakni sebagai berikut: 

a) Pencarian informasi pra pembeli yang dimana harus ada 

hubungan keterlibatan anatara perusahaan dengan para pembeli 
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baik dilingkungan pasar dan dalam faktor situasional agar 

menghasilkan keputusan pembilian yang lebih baik, sehingga 

dapat diharapkan akonsumen mengetahui dengan dipermudah 

pencarian informasi secara luas, dan bagaimana produk yang 

dipasarkan sehingga dapat meningkatkan rasa percaya 

konsumen terhadap produk atau jasa yang akan digunakan dan 

menghasilkan rasa yang memuaskan.  

b) Pencarian informasi secara terus-menerus yang dimana adanya 

hubungan keterlibatan antara perusahaan dengan konsumen 

terhadap bagaimana produk yang akan dipesan baik terhadap 

lingkungan pasar dan dalam faktor situasional agar 

membangun tampungan informasi untuk mempermudah 

dimasa yang akan mendatang, sehingga hasil yang diharapkan  

dapat menambah kepuansan dan dapat mempengaruhi orang 

lain pada masa yang akan mendatang lebih efektif dan efesien. 

Menurut kotler dan keller (2016:235) dalam Schiffman 

dan Kanuk dalam (Wahyuningsih,  2020) bahwa dalam mencari 

informasi dibutuhkan mengunjungi toko baik secara online 

maupun secara offline,dengan  bertanya pada orang disekitar dan 

mencari informasi dengan cara membaca. Dari adanya informasi 

yang sudah didapat konsumen sehingga mempermudah cara 

konsumen dalam memngetahui manfaat dan dapat melakukan 

evaluasi terhadap produk yang akan dibeli  agar dapat memuaskan 
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untuk kebutuhan sehingga adarasa ingin mengetahui produk dan 

ingin memiliki produk dan diakhir memiliki rasa untuk membeli 

produk yang disukai. Kualitas informasi di definisikan juga 

sebagai presepi pelanggan terhadap kualitas informasi tentang 

produk atau layanan  yang berguna dan relevan.  

Menurut Jogiyanto 2019 dalam (Rachmawati dkk 2019) 

kualitas informasi merupakan data yang telah di proses kedalam 

suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan 

mempunyai nilai serta terasa bagi keputusan saat itu atau 

keputusan yang akan datang. Seberapa besar informasi tentang 

produk dan jasa berguna dan relevan bagi pembeli. Kualitas 

informasi tergantung pada beberapahal yakni akurat, tepat pada 

waktunya, relevan, lengkap, mengurangi ketidak pastian. Semakin 

berkualitas situs atau website jual beli online, maka semakin 

tinggi minat dari konsumen dalam melakukan pembelian secara 

online pada situs tersebut  (Agustina dkk 2019)  

2.2.3 Keputusan Pembelian 

A. Pengertian Keputusan Pembelian 

 Keputusan pembelian merupakan suatu proses memilih dua 

atau lebih ketika ingin melakukan pembelian suatu produk, 

bagaimana cara kita sebagai konsumen dapat mencari informasi 

produk dan mencari kendala, keputusan pembelian dan setelah 

melakukan pembelian dalam Kotler dan Keller (2007).  
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Sedangkan menurut tjiptono (2014) mengatakan bahwa dalam 

keputusan pembelian konsumen harus mengenali masalah 

terlebih dahulu sehingga dapat mencari informasi mengenai 

produk atau merek yang ingin di beli. Cara tersebut dapat 

memcahkan masalah yang akan mengarah pada keputusan 

pembelian (Wahyuningsih, 2010). 

 Schiffman dan Kanuk dalam (Wahyuningsih, 2010) 

mendefinisikan keputusan pembelian sebagai suatu cara dalam 

memilih suatu keputusan dari dua pilihan atau lebih dari seorang 

konsumen yang hendak memecahkan masalah melalui alternatif. 

Dalam melakukan keputusan pembelian dimana 

konsumen mengabil keputusan terhadap sesuatu yang dipilih 

Menrut kotler dan Keller (2012:171) dalam (Wahyuningsih, 

2010) menyatakan bahwa keputusan pembelian yang ada 

terhadap konsumen yakni: 

a) Dalam memilih merek sebelum membeli harus memilih 

terlebuh dahulu dari dua atau lebih sehingga membuat 

adanya sebuah keputusan. 

b) Dalam pilihan penyalur konsumen harus siap dalam 

memilih bebrapa faktor seperti harga yang akan dpilih 

dan murah, pelayanan yang dirasa ramah, dan lain 

sebainya. 

c) Dalam jumlah pembelian yang diaman konsumen harus 
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melihat seberapa sering orang lain melakukan pembelian. 

d) Dalam adanya Wktu pembelian konsumen memilih 

diwaktu yang berbeda-beda seperti disaat waktu luang. 

e) Dalam memilih cara pembayaran yang mudah dan tidak 

mempersulit konsumen dalam membayar pesanan dan 

tidak memerlukan waktu yang lama. 

B  indikator keputusan pembelian 

        Suharni (2008: 143) dalam virmawati menyatakan bahwa 

keputusan pembelian online merupaka suatu proses dimana 

konsumen dalam melakukan media internet sebelum melakukan 

pembelian produk maupun jasa diawali dengan kesadaran terhadap 

produk yang akan di beli melalui intrrnet, adapun indikator variabel 

Keputusan Pembelian  pada penelitian ini yaitu:  

a) Sesuai kebutuhan 

b) Mempunyai manfaat 

c) Ketepatan dalam membeli 

d) Dan pembelian berulang 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan latar belakang kerangka berpikir menggambarkan 

hubungan variabel bebas (idependen) berupa Kepercayaan  (X1),  kemudahan 

Informasi (X2), sedangkan variabel terikat berupa Keputusan pembelian  (Y): 

Gambar 2.2 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pada landasan teori dan kerangkapemikitan diatas sebagai  

dugaan sementaranya yang dimana terdapat  Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Kepercayaan berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keputusan 

pembelian secara online di aplikasi shopee 

H1 : Kualitas Informasi berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

keputusan pembelian secara  online di aplikasi shopee 

 

Kepercayaanii (X1) 

-Kompetensi 

-Intergtitas 

-Kesungguhan 

 

 
Kualitas Informasi (X2) 

-pencarian informasi 

Pra pembeli 

-pencarian informasi 

Terus-menurus 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

  - Sesuai kebutuhan 

  - Mempunyai manfaat 

 – ketepatan dalam 

    Membeli 

 -pembelian berulang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif, yang 

dimana penelitian ini menggunakan  metode deskriptif guna 

menggambarkan hasil penelitian yang sedang dilakukan. Dalam 

menggunakan metode kuantitatif terdapat beberapa bentuk penelitian yang 

dimana memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Metode kuantitatif  

merupakan data yang berbentuk angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diciptakan 

(Sugiyono, 2013:11). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1  Lokai Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Desa Kediri, Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat 

3.3.2 Waktu Penelitian  

        Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan dari bulan April-Mei 2023 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

Populasi merupakan sejumlah subyek atau obyek yang terdiri 

dari populasi orang-orang, benda, dan alam. Karakteristik berupa 

subyek atau obyek yang memiliki kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik 
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kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Dalam penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah orang dikediri yang menggunakan aplikasi 

shopee, data pengguna aplikasi shopee yang bersumber dari pegawai 

ekspedisi J&T yakni sebanyak 538 sedangkan menurut karyawan 

ekspedisi Shopee Exspres yakni sebanyak 522 sehingga 538 + 522= 

1.060 

3.3.2  Sampel 

Menurut Sugiyono ( 2016:80) sampel  merupakan kumpulan dari 

banyaknya karakteristik dari populasi dengan telnik pengambilan sampel 

yang dimiliki oleh populasi tersebut, yang dimana cara teknik pengambilan 

sampel dengan cara teknik nonprobality sampling (non random) ialah tidak 

memberikan kesempatan untuk dipilih sebagai sampel, sehingga sampel 

tujuannya adalah berguna salah satunya, penelitian populasi dan aspek-

aspeknya yang diambil  untuk di teliti. Penelitian tidak semua dapat di 

jadikan sampel, teknik sampling yang digunakan adalah dengan metode 

purposive sampling yang dimana teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dan menggunakan pertimbangan seperti dengan 

kreteria seperti:  

1. Responden ialah harus orang yang pernah menggunakan 

aplikasi Shopee. 

2. Kategori usia 17 tahun keata. 

 Penentuan sampel mengacu dengan menggunakan rumus Slovin 
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n = 
N 

 1 + Ne
2
   

Keterangan : 

n   =  jumlah sampel 

N  =  jumlah populasi 

E  =  Error margin (persen kelonggaran ketidak telitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 

diinginkan) 

n = 1.060 
= 

1.060 

 1 + 1.060(0,1 )
2 

1 + 1.060 x 0,01 

 

n = 1.060 
= 

1.060 

 1 + 10,6
 

11,6 

Jadi n = 91,379 jika dibulatkan menjadi 91 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Menurut sugiono (2013) adapun jenis data yang dapat 

dibedakan menjadi 2, yakni kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yang dimana penelitian 

ini dalam bentuk angka yang dihitung atau diukur. 

3.4.2 Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung atau tidak 

melalui prantara. Cara tersebut merupakan cara umum yang digunakan 

dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Dalam penelitian ini data 

primer bisa didapatkan melalui penyebaran koesioner kepada objek 
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penelitian (Hardani, 2020:401). Pengumpulan data dengan cara 

pengambilan sampel pada individu atau perseorangan dengan 

menggunakan pengisian kuisioner dan pengamatan. 

2. Data sekunder adalah jenis data dikumpulkan dari sumber-sumber yang 

secara tidak langsung atau melalui media perantara yang dilakukan oleh 

pihak lain (Hardani, 2020:401). Pengumpulan data sekunder dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber publikasi pemerintah, 

situs, buku, artikel jurnal, dan lain sebagainya. 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data untuk menghasilkan instrumen yang telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya (Sugiono, 2016:137). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertayaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013;192). Kuesioner diberikan 

kepada responden pada aplikasi shopee dengan mengisi serta mengikuti 

panduan yang ada pada kuesioner .  

Teknik pengolahan data hasil kuisioner menggunakan sekala likert. 

Dimana skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

orang atau kelompok tentang fenomena sosial (menurut Sogeng, 2006 

dalam Wahyuningsih, 2020). Jawaban dari instrumen dari sangat positif 
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sampai sangat negatif berupa kata-kata antara lain: 

Sangat setuju (SS)    : Diberi bobot/skor 5 

Setuju (S)    : Diberi bobot/skor 4 

Netral (N)    : Diberi bobot/skor 3 

Tidak setuju    : (TS) Diberi bobot/skor 2 

Sangat tidak setuju   : Diberi bobot/skor 1 

3.6 Metode Analisi Data  

3.6.1  Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu instrumen dalam kecermatan dan 

ketepatan yang dimilik dalam menjalnkan fungsi  dalam mengukur valid 

tidaknya suatu kiesioner atau mengukur tingkat kevalidan suatu 

instrumen alat ukur variabel penelitian (Arikunto, 2010:211).  Jika 

menggunakan alat ukur yang benar maka akan menghasilkan pengukuran 

yang pasti dan benar.  

Menurut (Arikunto, 2010:211) Dalam uji validitas,  adapun 

rumus yang digunakan dalam korelasi dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel (r hitung ≥ 0,206) maka 

dikatakan valid 

 Jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r  tabel  (r hitung ≥0,206) maka 

dikatakan tidak valid. 
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3.6.2  Uji Reabilitas  

Reabilita adalah sesuatu yang dapat dipercaya. Arahan yang akan 

digunakan adalah harus secara reabilitas dan memiliki tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh ketetapan, kepercayaan,m konsistensi, dan 

kestabilan dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Riyanto & 

Hatmawan, 2020:75) 

Instrumen akan dikatakan reliable bila koefisien reabilitas 

sebesar 0,60 atau lebih, dan bila lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan 

tidak reliable (Sugiyono, 2013:184) 

3.7  Uji Asumsi Klasik 

Menurut Priyatno (2017:107) uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui kondisi yang ada tidaknya normalitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitaspada model regresi. Pengujian dapat dipercaya 

apabila asumsi klasik di proleh model regresi esrimasi.  

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut priyatno (2017:109) uji normalis untuk mengetahui 

apakan data berdistribusi normal atau tidak, seperti yang diketahui 

normalis data merupakan syarat pokok  yang harus dipenuhi dalam 

analisis prametrik dan pengujian normalitas menggunakan statistik uji 

Kolmogrov-smirnov, dan data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

> 0,05 
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3.7.2 Multikolinieritas 

Menurut Priyatno (2017:120) multikilinieriras untuk 

menguji apakah model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel bebas (Independent). Metode uji multikoliniertas yaitu 

melihat nilai variance infaktion (VIF), apabila nilai VIF kurang dari 10 

dan tolerance lebih dari 0,1 maka dikatakan tidak terjadi  

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno (2017:126) heteroskedastisitas memiliki 

fungsi yaitu utuk menguji apakah model regesi akan terjadi ketidak 

samaan varince dari pengamag ke pengamat yang lain. Regresi yang 

baik tidak akan terjadi heteroskedastisitas. Adapun metode grafik  

pengujian yang dilakukan, yaitu dengan melihat pola titik-titik pada 

grafik.  Dasar kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada dalam bentuk 

suatu pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas 

dan di bawah angka 0 dan sumbu  Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.8 Analisi Regrensi Linear Berganda 

Menurut priyatno (2017:169) analisis linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antar dua atau 

lebih variabel independen dengan satu variabel independen. Untuk regresi 
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yang variabel independennya  terdiri atas dua atau lebih, regrensinya 

disebut juga dengan regresi berganda. Rumus regresi linier berganda. 

Y=α + β1.X1 + β2.X2  

 Keterangan : 

Y : Keputusan Pembelian  

 α : konstanta 

β1 : Koefisien regresi variabel kepercayaan  

 β2 : Koefisien regresi variabel kemudahahan informasi  

X1 : kepercayaan  

X2 : kemudahan Informasi 

3.9 Uji Hipotesis 

Menurut priyatno (2017:137) Uji Hipotesis adalah gabungan dimana 

di antara dua variabel. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien 

yang menunjukan keeratan hubungan antar dua variabel tersebut. 

 Jika  terdapat nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 

0 sampai -1 nilai semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan 

semakin erat. 

 Jika terdapat nilai koefisin korelasi mendekati 0 maka hubungan 

semakin lemah. 

3.9.1 Uji F (Uji Simultan) 

Uji menunjukan apakah semua variabel independen mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengambilan keputusanya dengan tingkat signifikan (α)= 0,05 adalah 
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dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 

a. Jika signifikasi > 0,05 maka Ho  diterima 

b. Jika signifikasi < 0,05 maka Ho  ditolak  

3.9.2Uji t (Uji Parsial) 

Menurut priyanto (2017:163) uji t pada biasa digunakan agar 

dapat mengetahui bagaimanakah biaya produksi apakah berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap tingkat penjualan. Pengujian 

menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. Berdasarkan nilai t-

hitung dan t-tabel: 

1. Jika t  hitung  > t tabel maka Ho ditolak 

2. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima 

Berdasarkan signifikan  

a) Jika signifikasi  > 0,05 Ho diterima 

b) Jika signifikasi < 0,05 Ho ditolak 

3.9.3 Uji Koefisien dan Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk menjelaskan 

proporsi variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel 

independennya. Nilai koefisien deerminasinya adalah 0<R
2<1. Nilai R

2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen hampiR 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel independen. Kelemahan mendasar pengggunaan koefisien 

detetminasi adalah adalah bisa terhadap jumlah variabel dependen yang 

dimasukkan terhadap model. Oleh karena itu, banyak peneliti 
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menganjurkan nilai, adjusted R
2
 pada saat mana model regresi yang 

terbaik.  Maka dari  itu banyak peneliti yang menyarankan agar peneliti 

lain menggunakan nilai adjusted R
2
  

 


